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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri dan depresi
dengan pembelian kompulsif pada Penggemar K-Pop. Dalam penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif korelasional. Sampel pada penelitian ini
berjumlah 285 responden. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini sejumlah
3 skala. Skala pembelian kompulsif terdiri dari 15 aitem dengan reliabilitas 0,871,
skala harga diri terdiri dari 9 aitem dengan reliabilitas 0,832 dan skala depresi
terdiri dari 20 aitem dengan reliabilitas 0,912. Analisis data menggunakan teknik
analisis regresi berganda dan korelasi parsial. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat hubungan antara harga diri dan depresi dengan pembelian kompulsif pada
Penggemar K-Pop dengan R = 0,208 dan Fhitung = 6,337 dengan signifikansi =
0,002 (p<0,05). Korelasi antara harga diri dengan pembelian kompulsif diperoleh
skor rxly = -0,005 dengan signifikansi = 0,942 (p>0,05), artinya tidak terdapat
hubungan negatif antara harga diri dengan pembelian kompulsif. Korelasi antara
depresi dengan pembelian kompulsif diperoleh skor rx2y = 0,205 dengan
signifikansi = 0,007 (p<0,05), artinya terdapat hubungan positif antara depresi
dengan pembelian kompulsif pada penggemar Kpop. Untuk hipotesis pertama yaitu
hubungan antara harga diri dan depresi dengan pembelian kompulsif pada
penggemar kpop dan ketiga yaitu hubungan positif antara depresi dengan
pembelian kompulsif pada penggemar kpop pada penelitian ini diterima sedangkan
hipotesis kedua pada penelitian ini yaitu hubungan negatif antara harga diri dengan
pembelian kompulsif pada penggemar kpop ditolak.

Kata Kunci: harga diri, depresi, pembelian kompulsif, penggemar kpop

Abstract
This study aimed to determine the relationship between self-esteem and depression
with compulsive buying in Kpop Fans. This research used correlational
quantitative method. There were a total of 285 respondents used as the sample in
this study. The measuring instrument used in this research was 3 scales. The
compulsive buying scale consisted of 15 items with a reliability of 0.871, the self-
esteem scale consisted of 9 items with a reliability of 0.832 and the depression
scale consisted of 20 items with a reliability of 0.912. Analysis of the data used
multiple regression analysis techniques and partial correlation. The results showed
that there was a relationship between self-esteem and depression with compulsive
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buying on Kpop Fans with R = 0.208 and Fcount = 6.337 with significance = 0.002
(p <0.05). The correlation between self-esteem and compulsive buying obtained a
score of rxly = -0.005 with a significance = 0.942 (p>0.05), meaning that there
was no negative relationship between self-esteem and compulsive buying. The
correlation between depression and compulsive buying obtained a score of rx2y =
0.205 with a significance = 0.007 (p <0.05), meaning that there was a positive
relationship between depression and compulsive buying on Kpop fans. The first
hypothesis is the relationship between self-esteem and depression with compulsive
buying on kpop fans and the third is a positive relationship between depression and
compulsive buying on kpop fans in this study is accepted while the second
hypothesis in this study is a negative relationship between self-esteem and
compulsive buying on fans kpop rejected.

Keywords: compulsive buying, self-esteem, depression, Kpop fan.

Pendahuluan

Kemajuan dan perkembangan teknologi semakin berkembang pesat saat ini
sehingga membuat segalanya menjadi lebih mudah diakses dengan satu genggaman
tangan saja. Kemudahan mengakses tersebut juga berpengaruh terhadap banyaknya
budaya yang masuk dari berbagai negara, salah satunya adalah Korea Selatan. Korea
Selatan sendiri terkenal dengan berbagai hal seperti drama, film, kosmetik, lagu dan
juga grup-grup yang banyak disukai oleh masyarakat Indonesia. Dari banyaknya produk
yang dihasilkan oleh Korea Selatan, grup idola adalah yang paling banyak disukai
terutama pada kalangan remaja dan orang dewasa. Grup idola Korea ini juga turut
berkontribusi dalam penyebaran Korean wave (gelombang korea) keseluruh dunia.
Dampak dari adanya grup idola tersebutlah yang akhirnya membentuk sebuah
komunitas penggemar (Widiastuti & Elshap, 2015).

Biasanya para penggemar memiliki kebiasaan untuk membeli produk resmi yang
dikeluarkan oleh grup idolanya. Pembelian produk ini sebagai bentuk dukungan untuk
mengapresiasi karya-karya dari idolanya. Membeli produk yang berhubungan dengan
idola kita merupakan suatu hal yang wajar, namun ketika tidak bisa mengontrol diri
untuk terus melakukan pembelian sehingga tidak akan memikirkan resiko yang akan
terjadi kedepannya itulah yang menjadi tidak wajar. Ketika dorongan untuk membeli
tersebut terpenuhi, setelahnya akan muncul perasaan puas dari individu tersebut yang
kemudian diikuti oleh perasaan bersalah terkait pembelian yang telah dilakukan.
Kegiatan pembelian suatu barang memang merupakan suatu hal wajar yang dilakukan
dengan tujuan untuk memenuhi keinginannya, namun pada sebagian individu ada yang
mengalami hambatan untuk mengontrol kegiatan pembeliannya, seperti yang terjadi
dengan para penggemar K-Pop (Qurniati, 2020). Pembelian tak terkendali tersebut
muncul karena adanya dorongan dari ketegangan psikologis didalam diri yang ketika
terpenuhi maka akan timbul perasaan lega namun setelahnya muncul perasaan frustrasi
akibat sifat adiktif dari perilaku pembelian yang tidak terkendali dan ini merupakan
pengertian dari pembelian kompulsif (Maulidiana, 2019).
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Individu yang melakukan pembelian kompulsif awalnya tidak sadar bahwa ada
yang salah dengan perilaku pembeliannya, hal tersebut dikarenakan dengan melakukan
pembelian dapat menghilangkan perasaan cemas dalam dirinya (Hikmah, Worokinasih,
& Damayanti, 2020). Telah dilaporkan bahwa pembelian kompulsif memiliki tingkat
impulsif yang tinggi serta menunjukkan adanya gangguan obsesif kompulsif, tingkat
kesejahteraan, memiliki lebih banyak tekanan psikologis dan rendahnya harga diri
(Maraz, van den Brink, & Demetrovics, 2015). Berdasarkan penelitian sebelumnya
ditemukan juga bahwa pembelian kompulsif memiliki tingkat yang jauh lebih tinggi
dalam gejala kecemasan, depresi, obsesif-kompulsif, permusuhan dan somatisasi
(Asrori, 2018).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya ditemukan hasil bahwa
individu yang melakukan pembelian kompulsif memiliki harga diri lebih rendah
dibandingkan pembeli yang tidak kompulsif (Walenta, Elgeka, & Tjahjoanggoro, 2022).
Telah dikonfirmasi bahwa rendahnya indikator kesejahteraan subjektif seperti harga diri
sebagai faktor rentan yang berkaitan dengan pembelian (Muliawati, 2019). Depresi
merupakan salah satu komorbiditas yang ditemukan jika membahas mengenai
pembelian kompulsif (Zhang, Brook, Leukefeld, & Brook, 2016). Salah satu
kemungkinan penjelasan mengenai depresi adalah hipotesis terkait pengobatan diri
sendiri. Hal ini memungkinkan individu yang sedang mengalami depresi melakukan
pembelian secara kompulsif sebagai cara untuk melepaskan diri dari keadaan emosional
penuh tekanan yang sedang mereka rasakan. Dilaporkan bahwa ketika individu sedang
mengalami depresi, hanya dengan belanja yang akan membuat mereka merasa lebih
baik (Weinstein, Mezig, Mizrachi, & Lejoyeux, 2015). Secara empiris harga diri
memiliki efek negatif terhadap perilaku pembelian kompulsif (Mulyono & Rusdarti,
2020).

Metode Penelitian

Penelitian ini melibatkan 285 responden yang tergabung kedalam grup
komunitas penggemar kpop. Kriteria dalam penelitian ini merupakan penggemar kpop
yang pernah atau sedang melakukan pembelian produk resmi yang berkaitan dengan
idolanya. Tidak ada batasan usia dan juga jenis kelamin dalam kriteria penelitian ini.

Terdapat tiga variabel dalam penelitian diantaranya satu variabel terikat dan dua
variabel bebas. Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah pembelian
kompulsif sedangkan variabel bebasnya adalah harga diri dan depresi (Arda &
Rahmadani, 2021).

Dalam penelitian ini korelasi ganda dan korelasi parsial merupakan teknik
analisis data yang digunakan (Muliartini, Natajaya, & Sunu, 2019). Untuk menguji
hubungan dari dua variabel bebas dengan satu variabel tegantung menggunakan teknik
korelasi ganda. Dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur hubungan variabel
harga diri dan depresi dengan variabel pembelian kompulsif sedangkan untuk korelasi
parsial digunakan untuk menjelaskan hubungan antara dua variabel yang salah satunya
mengukur efek control.
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Hasil dan Pembahasan

Uji hipotesis yang dilakukan menggunakan teknik analisis regresi berganda untuk
mendapatkan hasil apakah terdapat hubungan antara harga diri dan depresi dengan
pembelian kompulsif pada Penggemar K-Pop. Hasil uji korelasi yang dilakukan
menemukan bahwa antara harga diri dan depresi terhadap pembelian kompulsif
diperoleh nilai R = 0,208 dan Fhitung sebesar 6,337 dan taraf signifikan = 0,002
(p<0,05) maka dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang bermakna antara harga diri
dan depresi dengan pembelian kompulsif pada Penggemar K-Pop artinya pada hipotesis
pertama diterima. Berbagai macam usaha telah dilakukan untuk mengidentifikasi apa
saja faktor yang mempengaruhi terjadinya pembelian kompulsif. Telah ditemukan
bahwa pembelian kompulsif berkorelasi dengan harga diri (Walenta et al., 2022).
Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai pembelian kompulsif yang
dihubungkan dengan depresi telah menghasilkan bahwa terdapat hubungan antar
keduanya. Berdasarkan hasil studi tersebut banyak ditemukan individu dengan perilaku
kompulsif memiliki tingkat depresi yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak
kompulsif. Penelitian lain juga menunjukan bahwa munculnya gejala depresi
merupakan pemicu bagi individu untuk melakukan pembelian secara kompulsif (Otero-
Lépez & Villardefrancos, 2013). Penelitian sebelumnya mengenai pembelian kompulsif
belum banyak dilakukan ketika harga diri dan depresi digabung secara bersamaan
menjadi variabel yang mempengaruhi (Hidayati, 2020) tetapi berdasarkan studi yang
dikemukakan oleh Edward (1993) menyatakan bahwa harga diri dan depresi merupakan
faktor yang mempengaruhi terjadinya pembelian kompulsif.

Hipotesis kedua adalah apakah terdapat hubungan negatif antara harga diri dengan
pembelian kompulsif pada penggemar k-pop. Hasil uji korelasi parsial menunjukan
bahwa rxly=-0,005 dan p= 0,942 (p= 0,05) yang artinya tidak terdapat hubungan yang
negatif antara harga diri dengan perilaku pembelian kompulsif pada Penggemar K-Pop.
Alasan mengapa hipotesis pada penelitian ini ditolak dapat dilihat dari kriteria subjek
dalam penelitian ini. Penelitian sebelumnya pada bahasan mengenai hubungan antara
harga diri dengan pembelian kompulsif yang dilakukan pada mahasiswa sebagai subjek
penelitiannya, hipotesis tersebut diterima sedangkan pada subjek Penggemar K-Pop
pada penelitian ini justru ditolak, sehingga peneliti berasumsi bahwa karakteristik
subjek ikut berpengaruh terhadap hasil penelitian. Pembelian produk yang paling
banyak dibeli pada penelitian ini adalah pembelian photocard.
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Sumber: data pribadi peneliti

Situasi pandemi yang menyebabkan beberapa penggemar K-Pop tidak dapat
melihat idolanya secara langsung ini telah melahirkan sebuah hobi baru (Sekar, 2021).
Penggemar K-Pop sendiri memiliki hobi yaitu mengumpulkan bonus photocard yang
berasal dari album yang biasanya dalam setiap album hanya terdapat photocard dari
beberapa member atau hanya satu member saja sehingga para penggemar terdorong
untuk melakukan pembelian lagi untuk melengkapi koleksi photocardnya. Dalam hal ini
membeli produk bagi para Penggemar K-Pop adalah sebagai sebuah hobi atau
kesenangan sekaligus mengapresiasi karya idolanya sehingga peneliti berasumsi bahwa
pembelian merch yang dilakukan oleh penggemar Kpop hanya sebagai hobi dan tidak
berkorelasi dengan harga diri. Menurut pernyataan dari seorang penggemar yang gemar
melakukan pembelian, C (19) mengatakan :

“abis beli yang pertama, tentu ada rasa ingin menambah koleksi kasian kalo
sendirian. Jadi, bikin deh wishlist, jadi ketagihan. Tiap liat daftar wishlist, oh ada yang
belum kebeli, beli deh. Sayang uanglah pasti, kek harusnya bisa buat jalan atau makan
nih kenapa gua beliin merch gini doang ya? Terus setelah itu niat nabung tapi gak buat
beli merch, tapi tentu saja tidak bisa karna udah candu.”

Dari pernyataan tersebut dapat terlihat bahwa alasan penggemar melakukan
pembelian bukan karena perasaan rendah diri melainkan sebagai untuk menambah
koleksi yang mana hal ini dapat kita sebut sebagai sebuah hobi.

Alasan lain yang mengakibatkan hipotesis ini ditolak adalah aitem pernyataan dari
alat ukur yang digunakan. Peneliti menggunakan alat ukur harga diri berdasarkan Teori
Rosenberg yang menungkap harga diri secara umum sedangkan subjek pada penelitian
ini adalah seorang penggemar KPop yang artinya terdapat kriteria yang lebih spesifik
yang diukur. Peneliti berasumsi bahwa apabila aitem pernyataan untuk mengungkap
harga diri dibuat lebih spesifik dan disesuaikan dengan kriteria subjek mungkin akan
menghasilkan hasil yang berbeda. Salah satu aitem harga diri yang peneliti gunakan
dalam penelitian yang berbunyi “secara keseluruhan saya puas dengan diri saya” yang
mana pernyataan tersebut dijawab Sangat Setuju oleh sebanyak 126 responden. Dapat
dilihat bahwa pernyataan tersebut bersifat umum. Jika peneliti membuat pernyataan
yang lebih spesifik seperti “secara keseluruhan saya puas dengan koleksi merch yang
saya miliki saat ini” mungkin hasil yang didapatkan akan berbeda, sehingga asumsi
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peneliti mengapa hipotesis ini ditolak adalah aitem pernyataan yang kurang spesifik
sehingga tidak dapat mengukur harga diri penggemar K-Pop dengan tepat.

Hipotesis ketiga adalah apakah terdapat hubungan positif antara depresi dengan
perilaku pembelian kompulsif pada Penggemar K-Pop. Hasil uji korelasi parsial
menunjukan rx2y = 0,205 dan p= 0,007 (p< 0,05), artinya pada hipotesis ini terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara depresi dengan pembelian kompulsif pada
penggemar KPop. Rendahnya tingkat depresi terhadap pembelian kompulsif pada
penelitian ini memiliki memiliki kemungkinan bahwa terjadinya suatu periode yang
membuat individu berbelanja dengan kompulsif seperti pada waktu-waktu libur atau
hari khusus seperti ulang tahun. Berdasarkan literatur dikatakan bahwa ketika individu
menerima warisan atau memenangkan lotre mungkin akan mengalami terjadinya
pengeluaran besar-besaran (Suriani, 2022). Peneliti melakukan telaah data untuk
melihat frekuensi seberapa banyak subjek melakukan pembelian dalam sebulan.

® <5kali
® 5-10kKali
=10 kali

Sumber: data pribadi peneliti

Berdasarkan hasil telaah data diperoleh sebanyak 192 subjek hanya melakukan
pembelian kurang dari 5 kali dalam sebulan, 70 orang 5 — 10 kali dan 23 orang
melakukan pembelian lebih dari 10 kali dalam sebulan. Di Indonesia studi mengenai
hubungan depresi dengan pembelian kompulsif belum banyak dilakukan. Berdasarkan
hasil tersebut peneliti melakukan pengecekan untuk melihat lebih jauh kaitan antara
pembelian kompulsif dengan depresi. Hasil telaah data yang dilakukan oleh peneliti,
menunjukkan bahwa rata-rata uang saku yang diterima subjek dalam sebulan hanya <
500.000 yaitu ada sebanyak 135 subjek. Artinya dalam hal ini jumlah uang saku juga
ikut mempengaruhi frekuensi subjek dalam melakukan pembelian.
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® <500.000

@ 500.000 - 1.000.000
1.000.000 - 2.000.000

@ 2.000.000 - 3.000.000

@ > 3.000.000

® Lainnya

Sumber : data pribadi peneliti

Dampak dari melakukan pembelian produk dalam penelitian menimbulkan
perasaan senang, sehingga dapat dilihat bahwa dengan melakukan pembelian dapat
mengurangi perasaan negatif yang dirasakan individu. Berdasarkan hasil telaah data
terhadap perasaan senang yang dirasakan setelah membeli merch, diperoleh hasil
sebesar 62,5% subjek yang setuju bahwa walaupun mereka menyesal ketika membeli
produk tetapi mereka merasakan perasaan senang yang mana hal ini dapat kita
simpulkan bahwa pembelian kompulsif bisa menjadi salah satu cara bagi beberapa
individu untuk membuat perasaannya menjadi lebih baik. Hal ini juga selaras dengan
hasil wawancara yang dilakukan oleh responden TJ (20) mengatakan bahwa :

“gatau sih seneng apa menyesal, karena satu sisi diri ini merasa senang dan
bangga bisa beli merch, terus seneng dong pasti ada koleksi baru. Tapi satu sisi juga
kadang merasa menyesal kenapa ya gua beli ini? tapi kalo ditanya rasa mana yang
lebih dominan untuk sekarang sih rasa senang ehehe. Nyeselnya pas barang sampe, kek
“apaani ni? Cuma gini doang tapi ratusan ribu wkwkw. Merasa gak worth it untuk
beberapa saat, tapi ya gak berkepanjangan nyeselnya, kek yaudah udah dibeli juga”.

Situasi pandemi saat ini yang mengakibatkan terbatasnya interaksi dengan dunia
luar sehingga mengakibatkan beberapa individu merasa tertekan sehingga pembelian
produk dilakukan oleh individu untuk melepaskan perasaan negatif yang sedang
dirasakan. Dorongan kuat yang dirasakan oleh individu dapat dianggap sebagai salah
satu cara untuk menghilangkan stress dan kecemasan (Edwards, 1993).

Kesimpulan

Penelitian ini telah menjawab tujuan dari apa yang hendak ditemukan. Dua dari
tiga hipotesis ini menunjukan hasil bahwa hipotesis tersebut dinyatakan diterima yang
mana hal ini berhasil menjawab tujuan penelitian. Adapun dalam penelitian ini
mengungkap bahwa terdapat hubungan antara harga diri dan depresi dengan pembelian
kompulsif pada penggemar Kpop serta terdapat hubungan positif antara harga diri
dengan pembelian kompulsif. Adapun hipotesis yang tidak berhasil menjawab tujuan
penelitian, dikatakan bahwa tidak terdapat hubungan negatif antara harga diri dengan
pembelian kompulsif pada penggemar Kpop.

Dalam sebuah penelitian tentu akan ada kekurangan, maka dari itu untuk
penelitian ini dapat disempurnakan peneliti memberikan beberapa saran bagi peneliti
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selanjutnya maupun bagi masyarakat. Adapun untuk peneliti selanjutnya diharapkan
untuk mempertimbangkan alat ukur dan juga pernyataan yang akan digunakan untuk
mengukur suatu variabel agar dapat mengukur variabel tersebut dengan tepat. Perlu
banyak penelitian lanjutan mengenai hubungan antara depresi dengan pembelian
kompulsif dengan memfokuskan pada responden yang memiliki tingkat depresi sedang
hingga berat.

Bagi penggemar Kpop diharapkan mampu mempertahankan harga diri yang tinggi
dengan cara tetap memandang diri secara positif, menerima segala kelebihan dan
kekurangan yang ada dalam diri serta merasa puas dengan apa yang sudah dicapai
hingga saat ini selain itu penggemar K-Pop juga perlu mengontrol keinginannya dalam
membeli merch ketika sedang merasa tertekan agar tidak memberikan dampak yang
buruk bagi dirinya sendiri.
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